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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan strategi manajemen mutu
di SMP Negeri 5 Kelay, Kalimantan Timur, dengan fokus pada meningkatkan
validitas keputusan berbasis data guna meningkatkan kualitas pendidikan. Metode
penelitian yang digunakan meliputi pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
melakukan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sekolah menghadapi tantangan terkait infrastruktur teknologi
yang masih kurang memadai, keterampilan staf pengajar dalam manajemen data
yang perlu ditingkatkan, serta koordinasi antar stakeholder yang belum optimal.
Meskipun begitu, sudah ada upaya untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia dan infrastruktur teknologi informasi di sekolah tersebut. Rekomendasi dari
penelitian ini mencakup perlunya pengembangan sistem pengelolaan data yang lebih
terstruktur dan terintegrasi, peningkatan pelatihan bagi staf pengajar dalam
manajemen data yang efektif, serta perbaikan dalam koordinasi antar stakeholder
untuk memastikan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan
efisien. Upaya ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Negeri 5 Kelay, Kalimantan Timur.

Kata Kunci : Strategi, Manajemen Mutu, Validitas, Keputusan Berbasis Fakta,
Sekolah Menengah Pertama

Abstract

This study aims to evaluate the implementation of quality management strategies at
SMP Negeri 5 Kelay, East Kalimantan, with a focus on improving the validity of
data-based decisions to improve the quality of education. The research methods used
include qualitative and quantitative approaches by conducting interviews,
observations, and document analysis. The results of the analysis show that schools
face challenges related to inadequate technological infrastructure, teaching staff
skills in data management that need to be improved, and coordination between
stakeholders that is not optimal. Even so, there have been efforts to increase the
capacity of human resources and information technology infrastructure in the
school. The recommendations from this study include the need to develop a more
structured and integrated data management system, increase training for teaching
staff in effective data management, and improve coordination between stakeholders
to ensure more accurate and efficient data-driven decision-making. This effort is
expected to contribute significantly to improving the quality of education at SMP
Negeri 5 Kelay, East Kalimantan.
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High School
Pendahuluan
Manajemen mutu adalah salah satu yang sah dan akurat. SMP Negeri 5
elemen penting dalam dunia pendidikan yang Kelay, yang terletak di Kalimantan Timur,
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap adalah salah satu sekolah yang berupaya
keputusan yang diambil berdasarkan data meningkatkan mutu pendidikan melalui
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penerapan strategi manajemen kualitas.
Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah ini
telah menghadapi berbagai tantangan dalam
hal pengumpulan dan analisis data yang sah
untuk mendukung pengambilan keputusan.
Hal ini menjadi krusial mengingat keputusan
yang tidak berdasarkan fakta dapat
berdampak buruk pada mutu pendidikan dan
perkembangan siswa (Igbal, 2023)

Penerapan strategi manajemen mutu
di SMP Negeri 5 Kelay bertujuan untuk
meningkatkan ketepatan dan keabsahan
keputusan yang diambil oleh pihak sekolah.
Penggunaan data yang sah akan membantu
sekolah dalam merumuskan kebijakan yang
lebih  tepat guna, sehingga  dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Tanpa
data yang sah, keputusan yang diambil
mungkin tidak mencerminkan situasi
sebenarnya di lapangan, yang dapat
merugikan siswa dan menghambat proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi
SMP Negeri 5 Kelay untuk memperbaiki
sistem pengumpulan dan analisis data agar
setiap keputusan yang diambil didasarkan
pada informasi yang sah. Penting untuk
melibatkan semua pendidik dan tenaga
kependidikan ~ (PTK) dalam  proses
pengambilan keputusan yang berbasis data.
Dengan demikian, mereka dapat memahami
pentingnya data yang sah dan merasa
memiliki tanggung jawab dalam
mengumpulkan dan menggunakan data
tersebut. Ini tidak hanya akan meningkatkan
keabsahan keputusan, tetapi  juga
memperkuat budaya kualitas di sekolah.
Keterlibatan aktif PTK dalam manajemen
kualitas akan membantu menciptakan
lingkungan yang lebih profesional dan
berorientasi pada  peningkatan  mutu
pendidikan.(Muktamar et al., 2024 : Rosmini
et al., 2024).

Namun, penerapan strategi
manajemen kualitas ini tidak tanpa kendala.
Salah satu masalah utama yang dihadapi
adalah kurangnya sistem yang terstruktur
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis data secara efisien. Sistem yang
ada saat ini seringkali tidak memadai untuk
mengakomodasi kebutuhan informasi yang
terus berkembang, sehingga menghambat
proses  pengambilan  keputusan  yang
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berdasarkan data. Selain itu, keterbatasan
sumber daya manusia dan teknologi
informasi juga menjadi hambatan dalam
penerapan strategi manajemen kualitas yang
efektif.(Mutia et al., 2023)

Penelitian ini  bertujuan untuk
menilai penerapan strategi pengelolaan mutu
di  SMP Negeri 5 Kelay serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keabsahan keputusan
berbasis fakta. Dalam prosesnya, penelitian
akan menganalisis berbagai hambatan yang
dihadapi, termasuk keterbatasan sumber daya
manusia dan teknologi informasi, serta sistem
dan prosedur yang saat ini diterapkan.
Dengan memahami faktor-faktor tersebut,
penelitian ini berupaya mengembangkan
model penerapan strategi pengelolaan mutu
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah, sehingga dapat meningkatkan
keabsahan keputusan dan memberikan
dampak positif pada kualitas pendidikan di
SMP Negeri 5 Kelay. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan rekomendasi
praktis bagi SMP Negeri 5 Kelay dalam
meningkatkan  kapasitas sumber daya
manusia dan teknologi informasi. Dengan
meningkatkan keterampilan pendidik dan
tenaga kependidikan dalam mengelola data
dan memanfaatkan teknologi, diharapkan
proses pengambilan keputusan dapat menjadi
lebih berbasis data dan terstruktur. Hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP
Negeri 5 Kelay, tetapi juga menjadi referensi
bagi sekolah-sekolah lain yang ingin
menerapkan pengelolaan mutu berbasis data
untuk meningkatkan mutu pendidikan
mereka (Armadan., 2023: Nurlaela., 2023).

Data menunjukkan bahwa SMP
Negeri 5 Kelay memiliki 50 peserta didik dan
12 pendidik serta tenaga kependidikan
(PTK). Meskipun jumlah ini relatif kecil,
tantangan dalam pengelolaan data tetap ada.
Keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi informasi menjadi hambatan
signifikan dalam mengimplementasikan
strategi manajemen kualitas yang efektif.
PTK mungkin tidak memiliki pelatihan yang
cukup dalam pengelolaan data dan
penggunaan teknologi informasi yang
diperlukan untuk mendukung manajemen
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kualitas. Ini menyebabkan kesulitan dalam
mengimplementasikan strategi manajemen
kualitas yang efektif dan berdampak buruk
pada mutu keputusan yang diambil. Untuk
mengatasi kendala ini, SMP Negeri 5 Kelay
perlu mengembangkan sistem yang lebih
baik untuk mengumpulkan dan menganalisis
data, serta meningkatkan kapasitas PTK
dalam manajemen data dan penggunaan

teknologi  informasi.  Pelatithan  dan
pengembangan profesional yang
berkelanjutan  dapat membantu PTK

memahami pentingnya data yang sah dan
cara menggunakannya untuk mendukung
proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian, sekolah dapat meningkatkan
keabsahan keputusan berbasis fakta dan
mencapai tujuan pendidikan yang lebih
tinggi.

Metode

Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mengumpulkan serta menganalisis data. Data
kualitatif akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pendidik dan
tenaga kependidikan (PTK), observasi
langsung terhadap proses pengambilan
keputusan di sekolah, dan analisis dokumen
terkait seperti kebijakan sekolah dan laporan
evaluasi. Wawancara akan memberikan
wawasan mendalam mengenai pengalaman
dan pandangan PTK terkait penerapan
strategi manajemen mutu, sementara
observasi dan analisis dokumen akan
membantu memahami bagaimana strategi ini
diterapkan dalam praktik sehari-hari. Data
kuantitatif akan diperoleh melalui survei
yang disebarkan kepada PTK untuk
mengukur  persepsi mereka  tentang
efektivitas penerapan strategi manajemen
mutu dan keabsahan keputusan yang diambil.

Data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik untuk
data kualitatif dan statistik deskriptif serta
inferensial untuk data kuantitatif. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi saat ini dan

kondisi ideal, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keabsahan keputusan
berbasis fakta. Berdasarkan hasil analisis,
penelitian ini akan mengembangkan
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rekomendasi perbaikan yang konkret dan
praktis untuk meningkatkan penerapan
strategi manajemen mutu di SMP Negeri 5
Kelay. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan di sekolah dan berdampak positif
pada mutu pendidikan secara keseluruhan.

Hasil Dan Pembahasan
Tabel 1. Data PTK dan PD SMP Negeri 5

Kelay
No Uraian Jumlah
Guru 9
Tendik 3
Peserta Didik 50

1. Keterlibatan PTK

Keterlibatan pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) dalam pengambilan
keputusan berbasis data merupakan salah
satu komponen penting dalam membentuk
lingkungan yang profesional dan berorientasi
pada  peningkatan mutu  pendidikan.
Sebanyak 12 PTK berperan aktif dalam
proses ini, mulai dari pengumpulan data yang
sah hingga analisis data dan kontribusi dalam
rapat keputusan. Setiap keputusan yang
diambil oleh sekolah didasarkan pada data
yang akurat dan sah, sehingga kebijakan yang
diterapkan dapat lebih tepat sasaran dan
sesuai dengan kondisi sebenarnya di
lapangan. Keterlibatan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil tetapi juga membangun rasa
tanggung jawab bersama di antara PTK.

Pemahaman akan pentingnya data yang
sah menjadi landasan utama dalam setiap
tahap pengambilan keputusan di SMP Negeri
5 Kelay. PTK menyadari bahwa keputusan
yang tidak didasarkan pada data yang akurat
dapat berdampak buruk pada mutu
pendidikan dan perkembangan siswa.
Dengan data yang sah, kebijakan yang
dirumuskan lebih mencerminkan kondisi
aktual, menghindari kesalahan yang bisa
merugikan siswa dan proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan
dengan sangat hati-hati dan teliti,
memastikan setiap informasi yang diperoleh
adalah valid dan dapat dipercaya. Selain
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berperan dalam pengambilan keputusan,
PTK juga berkontribusi dalam
mengembangkan  budaya  kualitas  di
lingkungan sekolah. Mereka aktif dalam
menciptakan  lingkungan yang lebih
profesional, di mana setiap orang merasa
termotivasi untuk selalu meningkatkan mutu
pendidikan. Budaya kualitas ini tercermin
dari sikap dan komitmen PTK dalam
menjalankan tugas-tugas mereka dengan
penuh tanggung jawab dan profesionalisme.
Dengan orientasi yang kuat pada peningkatan
mutu pendidikan, PTK berupaya terus
mengembangkan diri melalui pelatihan dan
pengembangan profesional yang
berkelanjutan (Nurhayati., 2021).

Namun, dalam proses penerapan strategi
manajemen kualitas ini, SMP Negeri 5 Kelay
menghadapi beberapa hambatan.
Keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi informasi menjadi tantangan
utama. PTK seringkali belum memiliki
pelatihan yang memadai dalam hal
manajemen data dan penggunaan teknologi
informasi yang diperlukan untuk mendukung
strategi manajemen kualitas. Selain itu,
sistem pengumpulan data yang ada saat ini
belum terstruktur dengan baik,
mengakibatkan efisiensi yang rendah dalam
proses pengambilan keputusan berbasis data.
Untuk mengatasi kendala ini, sekolah perlu
mengembangkan sistem yang lebih baik dan
menyediakan pelatihan yang lebih intensif
bagi PTK, sehingga mereka dapat mengelola
data dengan lebih efektif dan mendukung

peningkatan mutu  pendidikan  secara
keseluruhan.
2. Kendala Sistem Pengumpulan dan

Analisis Data

Beberapa kendala signifikan yang
dihadapi SMP Negeri 5 Kelay dalam sistem
pengumpulan dan analisis data:
a. Kurangnya Infrastruktur

Informasi:
Keterbatasan perangkat keras dan lunak
yang mencukupi serta koneksi internet

Teknologi

yang tidak ada menjadi kendala
signifikan dalam mendukung
pengumpulan dan analisis  data.
Infrastruktur teknologi yang tidak
memadai mengakibatkan proses
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pengolahan data menjadi kurang efisien
dan sering terhambat oleh masalah
teknis. Hal ini berdampak pada
kemampuan PTK untuk mengakses dan
memproses informasi yang dibutuhkan
secara  tepat  waktu, sehingga
menghambat pengambilan keputusan
berbasis data yang akurat dan efektif.
Untuk  mengatasi  tantangan  ini,
peningkatan infrastruktur teknologi
informasi serta peningkatan stabilitas
dan kecepatan koneksi internet menjadi
sangat penting (Muhdar., 2023).

b. Minimnya Pelatihan dan Keterampilan
PTK:

PTK seringkali belum memiliki
pelatihan yang memadai dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan manajemen data,
yang menyebabkan  kesulitan dalam
mengakses dan menggunakan sumber daya
digital ~ secara  optimal. = Kurangnya
pemahaman tentang metode analisis data
yang efektif dan efisien juga menambah
tantangan dalam menafsirkan data yang ada,
sehingga keputusan yang diambil mungkin
tidak berdasarkan informasi yang akurat atau

lengkap. Keterbatasan ini menghambat
kemampuan PTK dalam menjalankan
tugasnya dengan efisiensi tinggi dan

meningkatkan kualitas hasil kerja secara
keseluruhan. Untuk mengatasi kendala
tersebut, langkah yang sebaiknya diambil
adalah  menyediakan  pelatihan  yang
komprehensif dan berkelanjutan bagi PTK
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
manajemen data. Pelatihan ini harus
mencakup  keterampilan dasar hingga
lanjutan dalam teknologi digital serta metode
analisis data yang efektif dan efisien. Selain
itu, perlu ada pendampingan dan dukungan
teknis secara rutin untuk memastikan PTK
dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh  dalam  tugas  sechari-hari.
Penyediaan sumber daya dan alat yang tepat
juga akan membantu dalam memfasilitasi
proses pembelajaran dan penerapan teknologi
informasi di lapangan (Sarvitri et al., 2020).

c. Sistem Pengumpulan Data yang Tidak
Terstruktur:
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Tidak adanya ketersedian prosedur
tetap atau standar operasional untuk
pengumpulan  dan  pengolahan  data
menyebabkan data yang terkumpul sering
kali tidak konsisten atau tidak lengkap,
menghambat  analisis  yang  akurat.
Ketidakteraturan ini menimbulkan kesulitan
dalam mendapatkan gambaran yang jelas dan
andal mengenai kondisi dan kinerja sekolah.
Hal ini juga mempersulit upaya untuk
membuat keputusan yang didasarkan pada
data yang valid dan dapat dipercaya. Oleh
karena itu, sangat penting untuk menetapkan
prosedur tetap dan standar operasional yang
jelas dalam proses pengumpulan dan
pengolahan data, serta memastikan bahwa
seluruh data yang terkumpul konsisten dan
lengkap, guna mendukung analisis yang lebih
akurat dan pengambilan keputusan yang
lebih baik.

d. Keterbatasan Sumber Daya Manusia:
Jumlah staf yang terbatas untuk
menangani pengumpulan, penyimpanan, dan
analisis data secara efisien menjadi tantangan
utama di SMP Negeri 5 Kelay Situasi ini
diperparah dengan tingginya beban kerja
yang harus dihadapi oleh PTK, sehingga
mereka kesulitan mengalokasikan waktu
khusus untuk mengelola data. Akibatnya,
proses pengelolaan data sering terabaikan
atau tidak dilakukan dengan optimal, yang
berdampak pada kurangnya akurasi dan
ketepatan data yang tersedia. Untuk
mengatasi  masalah  ini,  diperlukan
penambahan staf khusus yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan data serta
penyesuaian beban kerja PTK agar mereka
dapat lebih fokus pada tugas utama mereka
tanpa terbebani oleh tugas tambahan yang
berat. Dengan demikian, pengumpulan,
penyimpanan, dan analisis data dapat
dilakukan secara lebih efisien dan efektif,
mendukung pengambilan keputusan yang
berbasis data yang akurat (Istikayani., 2024).

e. Kurangnya Sistem Penyimpanan Data
yang Aman dan Terintegrasi:

Data yang disimpan secara terpisah
atau dalam format yang sulit diakses dan
dianalisis menimbulkan tantangan besar di
SMP Negeri 5 Kelay. Ketika data tersebar di
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berbagai lokasi atau disimpan dalam format
yang tidak seragam, proses pencarian,
pengolahan, dan analisis data menjadi jauh
lebih rumit dan memakan waktu. Selain itu,
risiko kehilangan data semakin tinggi karena
tidak adanya sistem cadangan yang andal.
Ketika data penting hilang tanpa ada salinan
cadangan yang dapat diandalkan, upaya
pengambilan  keputusan  berbasis  data
menjadi terhambat dan dapat menyebabkan
kerugian signifikan. Oleh karena itu, penting
untuk mengimplementasikan sistem
penyimpanan data yang terpusat dan seragam
serta memastikan adanya mekanisme backup
yang teratur dan dapat diandalkan untuk
menjaga integritas dan keamanan data.
Langkah-langkah ini akan membantu dalam
mengoptimalkan  aksesibilitas,  efisiensi
analisis, dan meminimalkan  risiko
kehilangan data (Naini., 2024).

f. Hambatan dalam Koordinasi dan

Komunikasi:

Kesulitan dalam koordinasi antar PTK
untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan konsisten dan dapat diandalkan
menjadi hambatan utama di SMP Negeri 5
Kelay. Ketika koordinasi tidak berjalan
dengan baik, data yang terhimpun dari
berbagai sumber cenderung tidak seragam
dan bisa jadi tidak akurat. Masalah ini
diperparah dengan komunikasi yang kurang
efektif dalam menyampaikan hasil analisis
data kepada pihak yang relevan untuk
pengambilan keputusan. Jika hasil analisis
data tidak disampaikan dengan jelas dan tepat
waktu, maka pihak yang bertanggung jawab
dalam pengambilan keputusan tidak memiliki
dasar informasi yang memadai untuk
membuat keputusan yang tepat. Untuk
mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan
peningkatan koordinasi antar PTK melalui
pelatihan dan penetapan prosedur yang jelas
dalam pengumpulan data. Selain itu,
komunikasi yang lebih efisien dan terstruktur
harus dibangun untuk memastikan bahwa
hasil analisis data disampaikan dengan cara
yang dapat dimengerti dan dimanfaatkan oleh
pihak yang relevan. Dengan cara ini, data
yang terkumpul akan lebih konsisten dan
dapat diandalkan, serta keputusan yang
diambil akan lebih akurat dan didasarkan
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pada informasi yang valid (Hariyanto et al.,
2024).

g. Resistensi terhadap Perubahan:
Ketidaknyamanan atau penolakan
sebagian PTK terhadap adopsi sistem baru
atau perubahan dalam prosedur pengumpulan
dan analisis data dapat menghambat
kemajuan di SMP Negeri 5 Kelay. Ketika ada
resistensi terhadap perubahan, hal ini dapat
menyebabkan ketidakseragaman dalam data
yang dikumpulkan dan mempengaruhi
tingkat akurasi. Kurangnya dorongan atau
insentif untuk melaksanakan perubahan yang
diperlukan dalam manajemen data juga
merupakan tantangan utama di SMP Negeri 5
Kelay. Tanpa motivasi yang memadai, baik
berupa penghargaan profesional maupun
insentif finansial, PTK mungkin tidak merasa
termotivasi untuk melakukan perubahan yang
diperlukan guna meningkatkan manajemen
data sekolah. Hal ini dapat menghambat
peningkatan sistem informasi sekolah yang
lebih efektif dan efisien (Mutia et al., 2023).

3. Kapasitas Sumber Daya Manusia dan
Teknologi Informasi:

Di SMP Negeri 5 Kelay, berbagai
langkah telah diambil untuk menghadapi
tantangan dalam pengelolaan data dan
pemanfaatan teknologi informasi. Pertama,
pihak sekolah aktif menyediakan pelatihan
rutin bagi PTK tentang manajemen data dan
penggunaan teknologi informasi. Pelatihan
ini  bertujuan  untuk  meningkatkan
pemahaman serta keterampilan PTK dalam
mengelola data dengan efisien dan
menggunakan perangkat lunak yang tersedia.
Selain itu, sekolah telah melakukan investasi
dalam infrastruktur teknologi informasi yang
lebih baik. Ini termasuk peningkatan
perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan untuk mendukung pengumpulan,
pengolahan, dan pelaporan data secara
efektif. Dengan infrastruktur yang diperbarui,
diharapkan sekolah dapat meningkatkan
kecepatan dan keakuratan dalam mengelola
informasi sekolah (Denih et al., 2023).

Upaya lainnya mencakup
pengembangan kebijakan internal yang
mendukung penggunaan data yang lebih
efektif. Kebijakan ini mencakup standar
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pengumpulan data, prosedur pengolahan
yang jelas, dan panduan untuk pelaporan data
yang konsisten. Dengan kebijakan yang

terstruktur,  sekolah  berharap  dapat
mengurangi ketidakseragaman dalam
pengelolaan  data dan  meningkatkan

kehandalan informasi yang diberikan kepada
pihak yang berwenang. Sekolah juga telah
mendorong kerjasama antara PTK dan
penggunaan tim kerja untuk mengatasi beban
kerja terkait pengelolaan data. Kolaborasi ini
tidak hanya memperkuat kerjasama antar
staf] tetapi juga memungkinkan mereka untuk
saling mendukung dalam menerapkan praktik
terbaik dalam manajemen data (Handayani et
al., 2024)

Dengan penerapan langkah-langkah
ini, SMP Negeri 5 Kelay berharap dapat terus
meningkatkan ~ kemampuannya  dalam
mengelola data sekolah dan memanfaatkan
teknologi informasi dengan lebih efektif. Hal
ini diharapkan dapat mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik
berdasarkan data yang akurat dan dapat
dipercaya.

4. Pentingnya Data yang Sah untuk
Keputusan yang Tepat:
Langkah-langkah ~ konkret  telah
diambil untuk memastikan penggunaan data
yang valid dalam merumuskan kebijakan
pendidikan yang tepat. Pertama, sekolah
telah menerapkan sistem pengumpulan data
yang standar dan terintegrasi. Ini mencakup
pelatihan  berkala bagi PTK dalam
pengumpulan data yang akurat dan konsisten,
sehingga informasi yang diperoleh dapat
dipercaya dan memberikan gambaran yang
jelas tentang kondisi sekolah. Upaya
pengembangan kebijakan internal yang ketat
terkait dengan penggunaan data. Kebijakan
ini mencakup pedoman tentang bagaimana
data harus dikumpulkan, disimpan, dan
digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan bukti yang ada. Hal ini bertujuan
untuk menghindari kesalahan interpretasi dan
memastikan bahwa setiap keputusan yang
diambil didasarkan pada analisis data yang
akurat dan relevan (Mardiah et al., 2023).
Sekolah juga telah meningkatkan
komunikasi antara PTK dan pihak terkait
dalam penggunaan data. Kolaborasi yang
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lebih baik antara semua pihak, termasuk
guru, staf administrasi, dan orang tua siswa,
memastikan  bahwa  semua  memiliki
pemahaman yang sama tentang data yang
digunakan dan bagaimana data tersebut
memengaruhi  keputusan sekolah secara
keseluruhan. Dengan mengambil langkah-
langkah ini, SMP Negeri 5 Kelay bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan merumuskan kebijakan yang lebih
akurat dan berdasarkan bukti. Dengan
demikian, sekolah dapat menghindari
keputusan yang tidak mencerminkan situasi
sebenarnya dan memastikan bahwa setiap
langkah yang diambil mendukung kemajuan
pendidikan yang berkelanjutan bagi semua
siswa.

5. Pengembangan Sistem dan Pelatihan:

SMP Negeri 5 Kelay berkomitmen
untuk mengembangkan sistem dan prosedur
yang lebih baik dalam pengumpulan dan
analisis data, serta menyediakan pelatihan
dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan bagi PTK. Prioritas utama
sekolah adalah memodernisasi sistem
pengumpulan data untuk memastikan
integrasi yang lebih baik dan efisiensi yang
meningkat. Investasi dalam teknologi
informasi yang mendukung pengumpulan
data yang tepat waktu dan akurat dari
berbagai sumber di sekolah merupakan
bagian dari strategi untuk memperbaiki
konsistensi dan keandalan data yang
dihasilkan, yang sangat penting dalam
mendukung pengambilan keputusan yang
tepat.

Selain itu, SMP Negeri Kelay juga
mengakui pentingnya pelatihan terus-
menerus bagi PTK untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang manajemen data
yang efektif dan penggunaan teknologi
informasi dalam konteks pendidikan.
Pelatihan ini tidak hanya mencakup
penggunaan perangkat lunak analisis data
yang modern, tetapi juga melibatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana data dapat digunakan untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran
di kelas. Memperkuat proses manajemen data
dengan mengembangkan prosedur yang jelas
dan terstruktur. Hal ini termasuk standarisasi
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dalam pengumpulan data, pengolahan yang
konsisten, dan metode pelaporan yang
transparan. Dengan prosedur yang lebih
terstruktur, diharapkan sekolah  dapat
mengurangi kebingungan dan meningkatkan
akurasi serta relevansi informasi yang
disediakan kepada pihak terkait
(Kusumaningrum., 2024).

SMP Negeri 5 Kelay juga mendorong
kolaborasi antar PTK dalam penggunaan data
untuk evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
Ini melibatkan pembentukan tim kerja lintas
disiplin yang bekerja bersama untuk
menganalisis data, mengidentifikasi tren, dan
mengembangkan strategi yang sesuai untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan di
sekolah. Kolaborasi ini tidak hanya
memperkuat kesatuan di antara staf sekolah,
tetapi juga memastikan bahwa keputusan
yang diambil didasarkan pada informasi yang

terpercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan.  Pihak  sekolah
berkomitmen untuk menyediakan dukungan
berkelanjutan bagi PTK dalam

mengembangkan keterampilan mereka dalam
manajemen data dan penggunaan teknologi
informasi. Ini  termasuk  mendukung
partisipasi PTK dalam pelatihan eksternal,
seminar, dan workshop yang relevan dengan
pengelolaan  data  sekolah.  Dengan
memberikan akses ini, Kelay bertujuan untuk
memastikan bahwa PTK selalu memiliki
keterampilan terbaru dalam bidang ini, yang
mendukung visi sekolah untuk menjadi pusat
pendidikan yang inovatif dan efektif (Hendra
et al., 2022).

Dengan mengambil langkah-langkah
ini, SMP Negeri 5 Kelay berharap dapat
menciptakan lingkungan yang lebih responsif
terhadap perubahan, serta memastikan bahwa
semua keputusan yang diambil didasarkan
pada data yang akurat dan dapat dipercaya.

6. Dampak

Identifikasi kesenjangan antara situasi
yang ada saat ini dan situasi ideal dalam
pengambilan  keputusan berbasis fakta
menjadi penting untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan di sekolah dan
berdampak positif pada mutu pendidikan.
Saat ini, tantangan utama yang terlihat adalah
integrasi data yang konsisten dan akurat
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untuk mendukung keputusan yang tepat.
Kesenjangan ini terkait dengan keterbatasan
dalam sistem pengumpulan dan manajemen
data yang mungkin belum sepenuhnya
terintegrasi atau tidak selalu menghasilkan
data yang relevan atau dapat dipercaya.
Faktor lain yang mempengaruhi validitas
keputusan berbasis fakta termasuk kurangnya
pelatihan yang memadai bagi PTK dalam
pengelolaan data, serta penggunaan teknologi
informasi yang belum optimal (Kurniawan.,
2024).

Situasi ideal yang diinginkan adalah
adopsi sistem yang terintegrasi dengan baik
untuk pengumpulan, pengolahan, dan analisis
data yang akurat dan tepat waktu. Hal ini
melibatkan penerapan teknologi informasi
modern yang mendukung transparansi dan
konsistensi dalam informasi yang digunakan
untuk pengambilan keputusan. Kondisi ideal
juga mencakup pelatihan berkelanjutan bagi
PTK dalam manajemen data, schingga
mereka dapat memahami dan memanfaatkan
data  dengan lebih  efektif  untuk
meningkatkan praktik pengajaran dan hasil
belajar siswa. Faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan  dalam  meningkatkan
validitas keputusan berbasis fakta meliputi
pengembangan kebijakan yang jelas dan
terstruktur terkait pengelolaan data sekolah.
Kebijakan ini harus mencakup standar tinggi
dalam  pengumpulan  data,  prosedur
pengolahan yang konsisten, dan panduan
yang jelas tentang penggunaan data untuk
evaluasi dan pengambilan keputusan yang
berdasarkan bukti. Dengan penerapan
kebijakan yang kuat dan konsisten, sekolah
dapat mengurangi potensi kesalahan atau
manipulasi data yang dapat mempengaruhi
validitas keputusan (Tripitasari et al., 2023).

Selain itu, kolaborasi antara PTK dan
staf administrasi dalam penggunaan data juga
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan validitas keputusan berbasis
fakta. Tim kerja lintas disiplin dapat
membantu menganalisis data dari berbagai
perspektif dan memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang kondisi sekolah dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Kolaborasi ini tidak hanya
memperkuat pengambilan keputusan
berbasis bukti, tetapi juga memastikan
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partisipasi aktif ~ semua  pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan
keputusan. Upaya untuk meningkatkan

literasi data di kalangan PTK dan staf sekolah
juga sangat penting. Dengan meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya data
yang akurat dan cara menggunakan data

untuk meningkatkan proses

pendidikan,

sekolah dapat mengubah paradigma menjadi
lebih berorientasi pada bukti dan hasil.

Dukungan
pengembangan

yang  berkelanjutan
keterampilan

ini

dalam

akan

membantu memastikan bahwa keputusan
yang diambil didasarkan pada informasi yang
dapat dipercaya dan berdampak positif pada

mutu

pendidikan

s€cara

(Azainil, A., & Ramadiani, R., 2019).

keseluruhan

7. Monitoring dan Evaluasi Penerapan
Manajemen Mutu

Tabel 2. Komponen-Komponen
Monitoring dan Evaluasi

No Komponen- Proses Tindaklanjut
Komponen Evaluasi dan
Monitoring Kebijakan
dan Evaluasi
Evaluasi Rekomendasi
dilakukan untuk
1. Keterlibatan dengan memperluas
PTK dalam mengumpulkan pelatihan
Pengambilan data  tentang dalam analisis
Keputusan partisipasi aktif data lanjutan
Berbasis PTK dalam dan
Data analisis dan penerapan
penggunaan praktik
data untuk terbaik dalam
pengambilan pengambilan
keputusan. keputusan
Kebijakan berbasis data.
yang
diterapkan
termasuk
pengembangan
program
pelatihan
berkelanjutan
untuk
meningkatkan
keterampilan
PTK dalam
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manajemen pelatihan
data. tambahan.
Proses evaluasi Tindak lanjut4. Evaluasi fokus Tindak lanjut
meliputi meliputi Validitas pada mencakup
2. Infrastruktur penilaian pengadaan Keputusan peningkatan pembentukan
Teknologi terhadap perangkat Berbasis kualitas tim kerja
Informasi keandalan, keras dan Fakta keputusan lintas disiplin
kecepatan, dan perangkat sekolah untuk
kecukupan lunak berdasarkan mengevaluasi
infrastruktur TI tambahan analisis  data proses
yang untuk yang  akurat. pengambilan
mendukung memperkuat Kebijakan keputusan,
pengumpulan,  infrastruktur meliputi serta
pengolahan, TI, serta pengembangan implementasi
dan pemantauan kebijakan rekomendasi
penyimpanan  rutin  untuk internal tentang dari  analisis
data. Kebijakan memastikan penggunaan data  secara
yang diadopsi performa data, standar rutin.
mencakup yang optimal. operasional
perencanaan prosedur dalam
dan pengambilan
implementasi keputusan, dan
perbaikan serta pelatihan untuk
peningkatan meningkatkan
infrastruktur literasi data di
sesuai semua
kebutuhan tingkatan
sekolah. sekolah.
3. Monitoring Rekomendasi
dilakukan untuk Monitoring dan evaluasi (M&E)
Kapasitas untuk mengevaluaspelaksanaan manajemen mutu di SMP Negeri
Sumber mengukur efektivitas 5 Kelay merupakan proses yang penting
Daya efektivitas pelatihan  untuk memastikan bahwa semua kegiatan
Manusia pelatihan yang secara berkalterkait mutu pendidikan berjalan sesuai
disediakan dan rencana dan memberikan dampak yang
kepada PTK menyesuaikadiharapkan. Salah satu aspek yang diamati
dalam program  secara teratur adalah tingkat keterlibatan
manajemen pelatihan  PTK dalam pengambilan keputusan berbasis
data dan dengan data. Melalui evaluasi rutin, diperoleh
penggunaan kebutuhan pemahaman yang lebih dalam tentang sejauh
teknologi yang mana PTK terlibat dalam proses ini, apakah
informasi. berkembang mereka secara aktif menggunakan data untuk
Kebijakan dari PTK. mempengaruhi kebijakan sekolah. Evaluasi
terkait ini membantu mengidentifikasi area di mana
termasuk diperlukan lebih banyak dukungan atau
alokasi sumber pelatihan untuk meningkatkan kualitas
daya untuk pengambilan keputusan di tingkat sekolah
pengembangan (Rahayu et al., 2024)
profesional Implementasi manajemen mutu di

serta penilaian
rutin terhadap
kebutuhan

SMP Negeri 5 Kelay melibatkan pemantauan
dan penilaian berbagai elemen penting
seperti partisipasi PTK dalam pengambilan
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keputusan  berbasis data, infrastruktur
teknologi informasi, kapasitas SDM, dan
validitas keputusan berbasis bukti. Evaluasi
dilakukan dengan mengumpulkan informasi
yang relevan untuk  masing-masing
komponen, seperti keterlibatan aktif PTK
dalam  analisis data dan penilaian
infrastruktur TI. Kebijakan yang diterapkan
mencakup pengembangan program pelatihan
berkelanjutan,  perbaikan infrastruktur,
alokasi sumber daya untuk pengembangan
profesional, dan penerapan prosedur
operasional standar dalam pengambilan
keputusan berbasis data (Fatahilah., 2024 :
Rosadi et al., 2024).

Tindak lanjut yang disarankan
meliputi  peningkatan pelatihan dalam
analisis data lanjutan, pengadaan perangkat
keras dan perangkat lunak tambahan untuk
infrastruktur TI yang lebih canggih, evaluasi
rutin terhadap kebutuhan pelatihan PTK,
serta pembentukan tim kerja lintas disiplin
untuk mengevaluasi proses pengambilan
keputusan. Ini bertujuan untuk memperkuat
sistem manajemen mutu sekolah,
memastikan pengambilan keputusan yang
lebih baik berdasarkan fakta, dan mendukung
peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan di SMP Negeri 5 Kelay
(Ariantini et al., 2023).

Kesimpulan

Pengelolaan data dan pengambilan
keputusan berbasis data di SMP Negeri 5
Kelay menunjukkan komitmen yang kuat
untuk  meningkatkan mutu pendidikan
melalui pendekatan yang terstruktur dan
terukur. Keterlibatan aktif pendidik dan
tenaga kependidikan (PTK) dalam proses ini
tidak hanya memastikan kebijakan sekolah
didasarkan pada data yang akurat, tetapi juga
membangun budaya profesionalisme dan
tanggung jawab bersama di antara staf
sekolah. Meskipun menghadapi beberapa
tantangan seperti keterbatasan sumber daya
teknologi dan pelatihan yang belum
memadai, SMP Negeri 5 Kelay telah
mengambil langkah-langkah strategis seperti
peningkatan infrastruktur TI, pelatihan
berkelanjutan, dan pengembangan kebijakan
internal yang ketat untuk mengatasi
hambatan tersebut.
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Namun, untuk mencapai kondisi ideal
dalam manajemen data sekolah, masih
diperlukan upaya lebih lanjut. Perlu adanya
investasi  yang  berkelanjutan = dalam
infrastruktur teknologi informasi yang lebih
canggih dan pelatihan yang lebih intensif
bagi PTK. Selain itu, penting juga untuk
menetapkan prosedur yang lebih terstruktur
dalam pengumpulan, pengolahan, dan
analisis data sehingga informasi yang
dihasilkan dapat lebih konsisten dan dapat
diandalkan. Dengan terus memperbaiki
sistem manajemen data dan meningkatkan
keterampilan PTK dalam pemanfaatan
teknologi informasi, SMP Negeri 5 Kelay
dapat meningkatkan efisiensi pengambilan
keputusan  berbasis data dan secara
keseluruhan meningkatkan kualitas
pendidikan yang mereka tawarkan kepada
siswa.
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